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Tesisini merupakan penelitian mengenal bagaimana memori sebuah peristiwa Sgjarah di Sukabumi
berkembang dan menjadi landasan dalam pola kehidupan masyarakat yang didokumentasikan pada sebuah
monumen kesgjarahan di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan mendokumentasikan memori kolektif
Peristiwa Bojongkokosan dalam kurun waktu tahun 1992 sampai dengan tahun 2022 melalui museum.
Untuk mencegah hilangnya sejarah lokal yang berharga, langkah-langkah konkret harus diambil untuk
memperkenalkan dan memperkuat memori kolektif masyarakat terhadap peristiwa-peristiwa bersgjarah
seperti peristiwa Bojongkokosan. Pembangunan Museum Palagan Perjuangan 1945 Bojongkokosan
menjawab kebutuhan akan pelestarian segjarah lokal dan memori kolektif. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metodologi strukturis. Leirissa menjelaskan bahwa metode strukturis bertolak dari teori
strukturisme yang ditulis oleh Anthony Giddens. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sgjarah dengan pendekatan studi memori, dengan wawancara mendalam sebagai sumber data
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan Monumen Palagan Bojongkokosan memegang
peranan dalam pembentukan memori kolektif peristiwa heroik Bojongkokosan bagi kesadaran akan sgjarah
pada masyarakat Sukabumi. Identifikasi tersebut menemukan adanya unsur memori kolektif yang terdapat
dalam bangunan museum tersebut. Memori ini mencakup memori masyarakat 1slami, pejuang, dan cinta
akan seni budaya. Memori ini digunakan untuk membangun kesadaran sejarah masyarakat sekitar
Bojongkokosan Sukabumi dengan mengaitkan ingatan masyarakat, budaya, dan kelompok masyarakat.
Dengan demikian, bangunan Museum Palagan Perjuangan 1945 Bojongkokosan bukan sekadar bangunan
tanpa makna. Bangunan tersebut merefleksikan kondisi sosial masyarakat di masa lalu dan menjadi potret
kehidupan manusia pada masa tersebut, dapat dijadikan sebagai sarana berkelanjutan identitas dan
menumbuhkan kesadaran sejarah masyarakat.

...... Thisthesisis astudy on how the memory of a historical event in Sukabumi develops and becomes a
foundation in the community's way of life, as documented in a historical monument in the region. The
research aims to document the collective memory of the Bojongkokosan Event from 1992 to 2022 through a
museum. To prevent the loss of valuable local history, concrete steps must be taken to introduce and
strengthen the community's collective memory of historical events like the Bojongkokosan Event. The
establishment of the 1945 Bojongkokosan Struggle Monument Museum addresses the need for the
preservation of local history and collective memory. This research employs a structuralist methodol ogy.
Leirissa explains that the structuralist method is based on the theory of structuralism written by Anthony
Giddens. The research method used in this study is the historical method with a memory studies approach,
using in-depth interviews as the primary data source. The findings show that the Bojongkokosan Struggle
Monument plays a significant role in forming the collective memory of the heroic Bojongkokosan event,
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enhancing historical awareness among the people of Sukabumi. This identification reveal s the presence of
collective memory elements within the museum building. This memory includes the memory of the Islamic
community, warriors, and alove for arts and culture. This memory is used to build historical awareness
among the surrounding community of Bojongkokosan Sukabumi by connecting community memory,
culture, and socia groups. Thus, the 1945 Bojongkokosan Struggle Monument Museum is not merely a
building without meaning. It reflects the social conditions of the past and serves as a portrait of human life
during that period, making it a continuous medium for identity and fostering historical awarenessin the
community.



